BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh kandungan
energi dan protein ransum terhadap kinerja ayam kampung super umur 0-6 minggu
menunjukkan bahwa perlakuan satu (P1) dengan kandungan energi 3100 kkal/kg dan
protein 22% merupakan yang terbaik. Nilai Income Over Feed and Chick Cost yang

optimal pada perlakuan satu (P1) dengan keuntungan Rp. 2.986.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk masyarakat yang berminat
menjadi peternak ayam kampung super agar menggunakan ransum dengan

kandungan energi 3100 kkal/kg dan protein 22%.
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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul “ Pengaruh Kandungan Energi dan Protein Ransum
Terhadap Kinerja Ayam Kampung Super Umur 0 — 6 Minggu”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kinerja ayam kampung super yang diberikan ransum
dengan kandungan energi dan protein yang berbeda. Manfaat dari hasil penelitian ini
diharapkan bermanfaat bagi khasana ilmiah maupun penerapannya bagi para petani
ternak. Dari aspek ilmiah hasil penelitian ini dapat menambah informasi tentang
kebutuhan nutrisi ayam kampung super, dan tentunya yang akan memberikan

pengaruh ekomomis terhadap peternak ayam kampung super.

Dalam penelitian ini mengunakan ayam kampung super umur 1 hari,
sebanyak 60 ekor dan di distribusikan ke dalam kandang kelompok yang terdiri dari
12 petak yang terbuat dari bambu. Setiap petak berukuran panjang 65 cm, lebar 50

cm dan tinggi kandang 75 cm.

Penelitian ini dilaksanakan di Kandang milik Junior Kondo di Dusun
Kledokan, Desa Catur Tunggal, Kecamatan Depok, Sleman-Yogyakarta. Pelaksanaan
penelitian selama 6 minggu, pada tanggal 23 Oktober sampai dengan 30 November
2017. Selama penelitian diberi pakan dengan kandungan energi dan protein yang
berbeda pada setiap perlakuan dan pemberian air minum secara ad libitum. Variabel
yang diamati dalam penelitian ini meliputi : berat badan awal, berat badan akhir,

pertambahan berat badan, konsumsi pakan, Feed Convertion Ratio (FCR) dan Income
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Over Feed and Chick Cost (IOFC). Rancangan penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap pola searah, data yang diperoleh dianalisis dengan analisi

(analysis of variance) anova.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan menggunakan
ransum dengan kandungan energi 3100 kkal/kg dan protein 22% berpengaruh nyata
terhadap konsumsi pakan, bobot badan, konversi pakan dan Income Over Feed Cost
(IOFC) jika dibandingkan dengan ransum yang mengandung energi 3000 kkal dan
protein 20% dan ransum yang mengandung energi 2900 kkal/kg dan protein 18%.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bawah pengaruh kandungan energi
dan protein ransum terhadap kinerja ayam kampung super umur 0-6 minggu dengan

kandungan energi 3100 kkal/kg dan protein 22% merupakan yang terbaik.
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